
BABm 

PUSAT KERAJINAN SEBAGAI TEMPAT PROMOSI DAN
 

PEMASARAN BARANG KERAJINAN
 

Bah ini akan menjaharkan tentang program kegiatan yang akan diwadahi. Program 

kegiatan adalah tinjanan terhadap proses dan jenis-jenis kegiatan yang akan berlangsung 

pada masing-masing kelompok kegiatan. Ruang lingkup bahasannya adalah meliputi aspek 

bemtuk, pola dan sifat kegiatan yang akan berlangsung. Dan pembahasan ini diharapkan 

dapalmenghasilkan suatu rumusan tentang progrBm kebutuhan ruang serta tuntutan wujud 

fisik dari wadah yang akan dirancang. 

3.1. JENIS-JENIS KEGIATAN 

Fusat keraj inan adalah sebuah fasilitas yang direncanakan lUltuk menampWlg 

kegiatan pemasaran barang kerajinan dan sekaligus sebagni tempat mempromosikan 

berbagaima.cam teknik pembuatan dan beberapa contoh produk barang keraj inan. 

3.1.1. Xegiatan P01UISaran 

Sistem pemasaran yang akan diterapkan adslah sistem konsinyasi, 

yaitu: sistem pemasanm yang dilakulam. dengan pola ketja-sama antara 

pengnyin dengan sebuah lembaga, Y8D8 dalam hal ini adalah pengelola pusat 

kerajinan. pengelola lembaga pusat kerajinan adalah fBsilitator yang bertugas 

untuk menyediakan fasilitas dan memberikan berbagai pelayanan yang berkaitan 

dengan IIktifitas pemasanm barang kerajinan. Sedanglam peograjin adalah 
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penggunajasafasilitas pusat ker!iinan Wltuk memasarkan produk-produk barang 

yang dihasilkannya. 

Pengrajin dalam hal ini tidak menjual barang-barang kerajinan yang 

mereka produksi secara langsung, melainkBn hanya menitipkan kepada 

pengelola pusat kenYinan untuk dipasarkan. Pengiriman barang biasanya 

dilakukan oleh pengrajin dalam setiap 3 bulan sekali. Sedangkan yang bertugas 

sebagai penjual untuk melayani pembeli berkaitan dengan pelayanan informasi 

dan transaksi barang kerjinan dalam hal ini adalah petugas-petugag yang 

disiapkan oleh pengelola pusat kerajinan. 

Bentuk pasarnya adalah bersifat umum terhadap jenis-jenis produk 

barang kerajinan yang telah memenuhi kriteria kelayakan untuk diperjual­

belikan. Adapun mekanisme penjualannya adalah: barang-barang kertYinan yang 

akan diperjual-belikan dikelompokan berdasarkan jenis-jenis bahan baku yang 

digunakan. Dalam hal ini. ada enamjenis bahan baku yang biasa dipakai dalam 

pembuatan barang kerajinan. yaitu: kulit, perak, tekstil. kayo, bambu dan 

keramik. Tujuan dari pengelompokkan tersebut adalah untuk memberikDn 

kemudahan kepada pembeli dalam memilih jenis barang sesuai dengan 

keinginannya. Sedangkan ke-aneka ragaman barang yang dip8S~ secara 

umum dapat ditentukan berdasarkan :fimgsi dan ke81mannya, yaitu: barang 

kerajinan Wltuk keperluan sandang. peralatan nunah-tangga, perhiasan dan 

souvenir. 

Kegiatan-kegiatan yang berlangmmg antara laimya meliputi: 

aktivitas jual-beli barang dan promosi. Kegiatan jual-beli barang adalah 
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kegiatan transaksi (tukar-menukar) barang dengan wmg yang terjadi antara 

penjual dengan pembeli. Sedangkan promosi adalsh kegiatBn yang bersifat 

informatif dan rekreatU: yang tujuannya adaIah tmtuk memberikan pengalaman 

atan pengetahuan kepada pembeli. hingga dapat meningkatkan daya-tarik untuk 

membeli. 

3.1.1.1. Aktivitas Jual-Beli Barang 

Aktifitas jual-beli barang dapat dilakukan dengan dua earn, 

yaitu: a). cora langstmg (eceran) dan b). cam tidak langmmg (sistem 

pesanan). 

a). Sistemjl.lal-beli baraog secara langmmg. 

Yaitu proses jual-beli barang antara pembeli dengan penjual yang 

terjadi secara langsimg di tempat pemasanm. Aktifitas 

pelayanannya di orientasikan kepada pembeli yang membutnhkan 

banmg kerajinan secara ecenm, yaitu membeli dalam jumlsh yang 

tidak terlalu banyak dan dapat langsung dibawa pulang alan 

dipakai. Kegiatan ini meinbutuhkan interaksi antara pembeli dengan 

penjual dan antara pembeli dengan obyek barang yang ingin dibeli. 

Prioritasnya adaJah pada kepuasan pembeli atau pengunjung. 

Sebelmn membeli barang. pembeli biasanya akan berusaha mencari 

kepuasaD tertentn melalui pengmnatan terbadap barang yang akan 

dibeli. Dalam aktifitas pengamatan. pengunjung hams diberi 

kemungkinan untuk menjangk8l1 atau memegang banmg-barang yang 

ditawarkan. Pengunjungjugamungkin akan bertanyakepadapenjual 
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mengenai hal-hal yang berkaitan dengan bahan baku, earn membuat, 

peralatan yang digunakan dan juga masalah harga. Pala kegiatan 

seperti ini, membutubkan penangan khusus dalam pewadaharmya. 

Frekwensi kegiatannya cukup tinggi, hingga membutuhkan rnang 

gerak dan sirkulasi yang memadai. Disamping ito, LUItuk 

meningkatkan daya tarik bagi pengunjWlg, suasana ruangnya juga 

hams dapat memunculkan daya tarik secara visual. 

Gambar 3.1.1.a : Kegiatan int.eraksi pejual-pembeli; pembeli mengamati barang 

b). Sistem Ji¥-beh Barang Secara TidBk Langsung. 

Ada dna pala pemesanan barang dalam sistem jual-beH barang 

secara tidak langsung, yaitu: 

•	 Pemesanan barang dalam jumlah yang besar terhadap suatu 

model produk barang ke.,yinan. Thjuan konsumem datang ke 

lokasi biasanya adalah ootuk mencari infonnasi berkenaan 

dengan jenis-jenis produk barang yang ada. kualitas dan harga 

barang, serta memesan barang sesuai deJJ8SD kebutnbarmya. 
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Tugas pengelola adalah memberikan pelayanan infonnasi 

kepada konsumen, menerima pesanan dari konsumen, 

melakukan konfinnasi ke pengrajin yang bersangkutan, 

melakukan kontrol kualitas terhadap barang yang telah selesai 

diproduksi, mengadakan pengepakan dan pengiriman barang. 

•	 Pemesanan dengan sistem Customization; kelebihan pemesanan 

barang kerajinan dengan sisterm ini adalah dapat memberikan 

pelayanan kepada konsumem untuk menentilkan sendiri model 

stall bentuk barang yang diinginkannya. Selain mendapatkan 

pelayan berupa infonnasi, konsmnen juga dapat memperoleh 

pelayanan berupa fasilitas atau media Wltuk menggambarkan 

disain barang yang iogin mereka pesan. 

Untuk memenuhi kebutuhan pengunjWlg akan. infonnasi barang 

kreaj inan. terutama yang berkaitan dengan bentnk di Rain banmg 

yang ingin dipes8D, dengan ini penglUljtmg (konsumen) juga. bisa 

melakukan pengamatan pada salah satu unit keSiatan pengelola--­

dalam hal ini adalah unit pengembangan produksi---yaog betugas 

untuk membuat sampel banmg yang ingin dipasarkan. Selain dapat 

melihat contoh-contoh barang, konsmnen juga. bisa langsung 

memeaan bemtnk diaRin barang yang disukainya. 
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3.1.1.2. Ahivitas Promosi 

Maksud diselenggarakannya aktivitas promosi ini adalah 

dalam rangka memberikan a1ternatif kegiatan kepada perngunjLmg 

selain kegiatan jual-beli barang di tempat pemasaraD. Thjuannya 

adalah tmtuk memberikan pengalaman yang menarik, pengetahuan 

atmJptm. infonnasi yang berhubungan dengan barang kerajioan, terutama 

pengalaman dan informasi tentang cara pembuatan beberapa contoh 

produlc barang kerajinan. : 

Yang dimaksud dengan kegiatan promosi di sini adalah 

kegiatan peragaan yang akan memperlihatkan proses pembuatan suatu 

jenis produk barang kerajinan. Dalam hal ini, tidak seluruh dari proses 

pembuatan akan diperagakan. Penekanannya adalah pada upaya untuk 

memberikan daya tarik visual kepada pengtUljung. Yang ditampilkan 

adalah hanya beberapa bagian dsri proses pembuataonya, yang dinilai 

mengandung unsur-unsur keindahan dan keunikan, misa1nya seperti 

kegiatan melukis kain (meinbatik), melukis batik pada topeng kayu, 

memoles keramik alan kegiatan-kegiatan finishing lainya 
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3.1.2. Kegiman Pmgnolaan 

'fugaB pengelola adalah metYalankan mekanisme keIja organisasi 

pengelola dan fasilitas pusat kerajinan sebagai tempat pemasanm, pembinaan 

dan pengembangan produksi barang kerajinan. Kegiatan pengelolameliputi: 

a) Kegiatan administrasi, terdiri dari kegiatan: kesekretariatan, seperti 

menyelenggarakan pertemuan pengurus secara rutin. Dan kegiatan 

resepsionis atau pelayanan terlladap konsumen (pembeli), seperti pelayanan 

informasi, pembelian dan pemesanan barang. 

b) Kegiatan pengadaan barang: yaitu kegiatan penerimaan barang dari para 

pengraj in untuk dipasarkan. Proses kegiatmmya adalah: barang diterima 

oleh bagian penyortiran barang---kemudian dibawa ke bagian produksi 

untuk melewati proses quality control-setelah dinyatakan memernuhi 

persyaratan tertentu, barang-barang tersebut akrm didistribusikan ketempat 

pemasaran stan disimpan di dalam gudang. Untuk pelayanan pemesanan, 

barang-barang yang akan dikirim hams di-pak terlebih dahulu.' Setelah itu 

barn dikirimkan kepada konsumen yang bersangkutan. 

"Tl'lAN'.~ PEMASA,t,A" 
CS l-IQ \¥o o,Cl 0 M) 

--71 ,........... f--71""':""::::i I 1 ~"""'''9 I J
 
1""E',1i Poll Il.Cl N 

J~'tL'MAtJ I< ~ 
Gambare 3.1.2. : Proses kegiatan pengadaan barang 
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3.2. ANALISA PERILAKU KEGIATAN
 

3.2.1. Ben.tuk dan Pola Kegiatan 

3.2.1.1. Pemheli (J:012sumen) 

a).	 Kegiatan membeli barang: 

Untuk pembelian dengan cara langsung, dibutnhkan sebuah 

pewarlahan yang dapat memenuhi kebutuhan kenyamanan 

pelayananjual-belinya, yang meliputi: 

•	 Kenyamanan jarak pandang: yaitu yang berlcaitan dengan tala­

letak perabotan dan barang dagangan yang diperjual-belikan. 

Diharapkan pengunjtmg dapat mengamati obyek barang 

kerajinan yang dipajang secara visual dan secara fisik, yaitu 

dengan cara memegang. Jarak maksimal antara obyek barang 

ke pengunjlDlg juga peclu diperhatikan, agar pengunjung dapat 

mencermati obyek barang yang ada secaraj elas. 

•	 Kenyamanan ruang gerak: yaitu berkaitan dengsn keleluasaaIl 

roang pergerakan sirlmlasi pengunjuog dan pengelola (penjual) 

disekitar nJang&O Untuk dapat mengamati barang secara 

leluasa, pengunjq memelukan tempat-tempat pehentian. 

Kegiatan di tempat perhentian tecsebut juga akan melibatkan 

penjual rmtuk memberikan pelayanan berupa infonnasi­

infonnasi yang dibutubkan. Tempat-tempBt perhentian itu 

diharapkan tidak mengbambat sirkulasi pengunjung YBD8 

bejalan disekitamya. 

.._._~-
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Pola kegiatannya adalah sebagai berikut: 

PengunjlUlg dntang·.-diterima di mang penerimaan---mencmi
 

informasi yang dibutuhkan---menuju ke ruang show room--­


melihat-lihat---ke ruang duduk---mengambil barang di tempat
 

pembayaran.
 

b).	 Mencari informasi: 

Dalam kegiatan mencari infonnasi ini akan melibatkan dua pelaku 
!. 

kegiatan, yaitu: pengnyin dan pembeli (konsmnen). Untuk
 

pengrajin, kegiatannya antara lain adalah konsultasi mengenai
 

pengembangan disain, pengembangan manajemen orgmllsasi atau
 

pemasaran barang kenYinan. Sedangkan untuk pembeli (konsumen)
 

dalam hal ini diprioritaskan kepada masyarakat (wisatawan) yang
 

membutuhknn informasi tentang j enis-jenis produk barang
 

kerajinan, kualitas barang atau cara pembuatannya. Kegaiatannya
 

diarahkan pada tempat peragaan dimana pengunjWlg dapat
 

memperoleh brebagai infonnasi yang dibutuftkmmya tacit. Di 

tempat peragaan penguqjung dapat melihat cara pengerj~ aneka 

ragamjenis barang kenYinan dan memesan bentuk (disain) barang 

sesuai dengan apa yang merka inginkan. 

Pola kegiataonya adalah sebagai berikut: 

•	 peograjin: berangkat dati keperluannya uotuk memperoleh 

infonnasi tentang pengembangan disain, produksi dan 
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pemasaran, pengrajin biasanya langsung berhubooiM dengan 

pengelola---khususnya bidang produksi dan pemasaran. 

•	 Pengunjoog (konsumen): 

Pengunjtmg datang---menuju ke unit pelayanan umwn--­

keb88ian informasi---ke ruang sampel barang---ke ruang 

perpustakaan---duduk di ruang bmggu---ke bagian administrasi 

(pemasaran) untuk memesan barang. 

c).	 Pemesanan barang: 

Kegiatan pemesanan barang ini sangat terkait dengan aktifitas 

promosi. Pengunjtmg (konsumen) dalam hal ini diharapkan dapat 

memperoleh infonnasi yang spesifik tentangjenis bahan baku yang 

dipakai, cam (proses) pembuatannya serta jenis-jenis disain 

barang kenijman yang ditawarkan. 

Pola kegiatannya adalah seb988i berikut: 

Konsumen datang dan mencari infonnasi yang mereka butubknn--­

kenumg sampellUltuk melihat-lihatjenis produk barang yang telah 

diproduksi dan dipasarkan---kebagian administrasi (pengelola) 

untuk melakukan transaksi atau memeSBD barang sesuai dengan 

yang diinginkannya. Untuk pemesanan kbnsus (customization), 

konswnen membutuhkan pralatan khusus untuk memperlibatkan 

jenis (model) barang yang diinginkannya. Dalam hal ini, 

konsumern bisa langsung datang ke mang peragaan yang telah 

disediakan pada unit pemssaran. 
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3.2.1.2. Pengrajin 

Yang dimaksud dengan pengnyin disini adalah mereka 

(pengrajin) yang ditugaskan wtuk memperagakan proses pembuatan 

sampel barang kenYinan di ruang peragaan. Kegiataonya terdiri dari: 

a) Kegiatan persiapan: 

•	 Bahan baku dan peralatan yang diperlukan diletakkan disekitar 

tempat bekerja, agar mudah wtuk dijangkau dari posisi kerja. 

•	 Bentuk dasar barang kerajinan yang akan di kerjakan sudah 

dibentuk sebelumnya secara khusus eli tempat produksi. Di 

roang peragaan, pengrajin hanya tinggal mengerjakan bagian­

bagian tertentu yang dianggap memiliki lUlsur estetika Seperti 

menyungging (mewama), mentatah wayang dan kulit, melukis 

topeng dengan cat stall batik, melukis kain batik dan mengukir 

benda-benda dan perak. 

b)	 Proses pembuatan 

• 

• 

Dalam proses pembuatan barang kerajinan, kegiatan pengraj in 

bisanya terfokus pada numg kerjanya. Peralatan dan bahan 

baku yang diperlukan hams sudah dipersiapkan sebelumnya 

Posisi keIja anataera laimya adalah duduk bersiladilantai 

dengan menggunakan meja kerja yang terbuat dan meja atan 

bongkahan kayu btmdar yang dibuat seperti meja. DisampinB 

itu ada juga yang menggunakan meja dan kursi kreja secara 
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khusus. Misalnya seperti membuat wayang kulit latah Slmggin8 

dan mengukir barang-barang dan perak. 

•	 Dalam kegiatan pembuatan barnng kerajinan biasanya juga. 

akan menimbulkan dampak-dampak tertentu terhadap rnangan 

temps! di mana kegiatan tersebut dilangsungkan. Misalnya 

seperti dampak Sllhu dari proses kegiatan pembakaran, dampak 

ban-banan dari kegiatan mewama kain batik stan gangguan 

suara bising dari proses pengukiran kayo dan perak. 

•	 Penempatan ruang peragaan dari setiap jenis bahan baku yang 

ada, menuntut persyaratan teknia (ruang) yang tersendiri. 

Penempatannya hams mempertimbangkan faktor dampak 

lingkungsn yang dapat dinumculkannya 

•	 Berdasarkan uraian pada poin 2.2.1.3.• proseg pendekorasian 

setidaknya ada empat jenis. yaitu: a). telmik menyungging 

(mewama) dengan cat. b). teknik melukis (membatik). baik 

pada media kain ataupun kayu, c). telmik mentatah (mengukir) 

dan d). teknik melapis. seperti menglasir gerabah agaer 

meogkilap. Atau melapis dengan bahan semir dan penis. 

•	 Untuk mengunmgi dampak: yang ditimbulkan oleh proses 

pembuatan barang kerajinan tersebut, perlu dikembangkan 

sebuah alternatif tempat pewadahan selain mernggunakan 

eruang-eruang yang tertutup. Untuk jenis-jenis pekerjaan 

membakar, memukul stau menoelup warns. pada proses 
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mennbatik bisa disediabo wupat luaraltemMif tit·ega di 

nnmAAt' Sementara yang di dalam ruangan terdiri dari 

kegiatao-kegiatao yang tidak memunculkan dampak lingkungan 

yang cukup besar, seperti mentatah, menyungging, melukis 

batik atau topeng kayu. 

3.2.2. Hubungan Antar Unit Kegiatan 

Dan uraian sebelmnnya dopa! disimpulkan bahwa jenis-jenis unit 

kegiatan yang ada terdiri dari: 

• Unit kegiatan pemasaran 

• Unit pengelola 

• Unit pelayanan umwn 

• Unit pengada9fi barang 

• Unit pelayanan romah tan~ (servis) 

a). Unit pemasaran dengan unit pelayanan umwn 

Unit pelayanan mnmn adalah bagian dati kegiatan pengelola Kegiatannya 

lebih spesiflk mengarah pada pelayanan pemasaran. Unit kegiatan 

pemasaran dengan unit pelayanan mnum ini memiliki hubungan yang cukup 

erst, yaitu berkaitan dengsn kegiatan administrasi serta pengadaan banmg 

untuk dipasarkan, pembeli8ll dan pemesanan banmg. 
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b). Unit pemasarsn dengan mit pengelolnan 

Unit pengelolaan dalam hal ini lebih difokuskan pada kegiatan-kegiatan 

administrasi ke-orgmUsasian. Pola hubungannya tidak bersifat langsung 

(tidak memerlukan kedekatan), karena togas administrasi permasaran dan 

pengadaan barang sudfah dilaksanakan oleh mit pelayanan ummn. Tugas 

unit pengelola dalam hal ini lebih bersifat koordinatit: mengatur 

pelaksanaan mekanisme pada fusilitas yang ada secara keseluruhan. 

c). Unit pemasaran dengan promosi (peragaan): 

Unit kegiatan promosi dalam hal ini adwah berkaitan dengan upaya t.m1uk 

meningkatkan daya tarik pembeli (pengunjung) terhadap barang kerajinan. 

Bentuk promosinya ada18h dengan cara memperagakan telmik (cora) 

pembuatan sebuah produk barang kerajinan. TtUuannya unbJk memberikan 

a1ternatifkegiatan kepada pengunjung selain kegiatan bebelanja Sebingga \ 

hubungannya dalam hal ini sangat erat dengan unit pemasaran. \ 
1 

d). 

e). 

Unit Pengadaan barang dengan mit pemasanm. 

Memiliki hubungan yang sangat erat, yaitu berkaitan dengan aktifitas. 

penyuplaian barang dari tempat penyortiran di unit pengelolaan sampai lee 

ruang tempat penjualannya 

Unit pelayanan mmah tangga (servis) 

Pelayanannya diarahkan IDltuk memenuhi kebutuhan logistik keorganisasian 

(pengelola). Sehingga unit servis ini memiliki keterkaitan yang cukup era! 
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Gambar 3.2.2. : Diagram pola hubungan antar unit kegiatan 

3.2.3. Sirladasi 

3.2.3.1. SJrkulasi Pengunjung 

Sirkulasi pengunjung mengarah pada ruang jual-beli barang. 

Pergerakannya. mengalir dsri Sab1 tempat penjualan ketempat penjualan 

yang lain, melewati j allD' pergerakan secara bertahap. 

Berkenaan dengan hal, bahwa tidak semua pengunjung yang 

datang ingin berbelanja, maka dari jallD' utama tersebut pengunjung 

juga bisa melakukan pencapaian ke unit pelayanan umnm (dekat unit 

pengelolaan). Pada unit ini pengunjuog bisa melakukan kegiatan 

mencari informasi yang mereka butuhkan IDDUplUl mengadalam trnnsaksi 

. memesan barang kerajinan dalamjmnlah tertentu. 
I 

I 
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Dan unit pelayanan lJ!D1trn, pengnn;jwg '"~ tmtuk 

kembali menuju jalur utama yang mengbubungkan unit-unit rnang 

pemasaran. Pencapaian ke mang peragaan dapat ditempuh secara 

langsung oleh pengunjt.mg disetiap unit pemasaran yang ada. Laln 

kemudian ke ruang transaksi untuk mengambil barang yang mereka beli. 

Seluruh nmgkaian kegiatan pengunjung ini akan diakhiri pada suatu titik 

sirku1asi, ditandai dengan adanya sebuah bangunan (unit pengelolaan) 

yang terletak diujungjalur sirkulasi yang berbentuk lingkaran. 

3.2.3.2. Sirkulasi Pengelola 

Pencapaian ke unit pengelolaan dapat ditempuh melalui dua 

jalur. Jalur yang pertama, pengelola dapat mencapai unit kegiatsnnya 

melalui pintu masuk utama menjadi satu dengan jalur masuk 

peogtnljLD1g. Dan jalur yang ke dna, adaIah jalur terpisah yang 

dibuatkan khsusus untuk pengelola dan kegiatannya Jalue Wi akan 

menmnpung kegiatan sirkulasi pengelola dan sirkulasi barang kerajinan 

dari luar menuju ke unit-unit tempat pemasaran di dalam lokasi. 

Dan tmit pengelolaan ini, pergerakan sirlmlasi pengelola 

kemndian akan mengarah pada unit pelayanan umum dan unit-tm.it 

pemasaran lainnya. Pencapaian ke tmit pelayanan umwn dapat 

ditempuh malalui jalur primer. Sedangkan ke unit-wUt pemasaran 

'lainnya dapat ditempuh melalui jalur selamder yang dibuatkan kbusus 

bust pengelola. 
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Gambar 3.2.3.2. : Sistem sirkulasi primer dan sekunder 

3.3. PENDEKATAN RUANG 

3.3.1.; Pmdekatan. Tuhadap Besaran. Ru.ang 

Besanm mang dalam hal ini sangat dipengarubi oleh faktor jenis kegiatan 

yang akan diwadahi beserta bentuk (jmn1ah) perabot ruang yang digtmakan. 

3.3.1.1. Ruang Jual-Beli. 

Aktifitas di dalam rnang jual-beli antara. lainnya adalah 

akti:fitas pengamatan terhadap obyek barang yang dipaJang, aktifitas 

~aksi dan sirkulasi (pergerakan) di clalam roang. 
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a)_	 Kebutuhan roang IIDtuk aktifitas pengamatan· 

Jarak pandang pengunjung ke obyek barang yang diamati harus 

memenuhi standartjarak sebagai berikut: 

•	 0,75 meter: untukjenis barang yang berukuran keeil. 

•	 2 ... 2,5 meter: untuk jenis barang yang berukunm sedang dan 

besat'. 

Mov>c, ~.5 M
,f	 Mew. 0,75 M f f r: 
_,---:7'
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i 
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Gambar 3.3,1.l.a: Jarak pandangrninimal peI1g,lI:nat 
ke obyek barang. 

~ .. 
! 

b). Kebutuhan rosng untuk kegiatan pelayanan (transaksi) 

Untuk memberikan kenyaman dalam melakukan aktifitas pelayanan 

(transaksi), maka standart minimal roang yang diperlukan adalah: 
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•	 (1,4 x 0,9) M-1.26 M "Jmtuk jenis harang yang betlJ1wraa 

keeil. 

•	 (1,8 x 1,2) M=2,16 M : unfnk jenis barang yang berokuran 

sedang. 

•	 (2,5 x 1.5) M=3,75 M : unfnk jenis barang yang berukuran 

besar. 

ARSI 7L¢.L.-e.o:u 
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Gambar 3.3.1.1.b.: Kebutuhan luas ruangan 
untuk pelayanan. 

c). Kebutuban roang sirkulasi: 

Kebutuhan nmag untuk sirkulasi sangst berkaitan dengan posisi 

manusia yang melakukan pergerakan di dalam roang. Da.erah roang 
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sirlm1asi yang cnb'P pentioa J.mtuk diperbatikaa aBalaft: a). 

Sirkulasi di tempat perhentian dan b). Ruang di sepanjang jalur 

pergerakan sirkulasi pengunjung. 
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Gambat" 3.3.1.1.c.: Ruang untuk sirkulasi pengunjung 

3.3.1.2. Ruang Peragaan 

Kegiatan diruang peragaan ini metiputi: kegiatan persiapan, 

proses pembuatan dan penyimpanan barang serta peralatan. Dalam 

praktek pembuatan atau peragasn ini biasanya dilakukan oleh minimal 

liga orang pengraj in. 
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Peteetjaaa persiapao Iangmmg dil8lUk8ii dBl8fB fU8ftg pr8ktek 

Kegiatannya berupa meletakkan peralatan dan bahan baku yang akan 

digunakan didekat lokasi duduk dimana proses pembuatan akan 

dilangsungkan. Dibutuhkan perabotan beropa meja dan rsk 

penyimpanan untuk menaruh peralatan, bahan baku dan contoh produk 

barang yang sudah j adi. 

a). Proses pembuatan dengan earn duduk di lantai 

of "3 t 

1 R f~o 
I<liRJA 

r IAI 
a ~ D 1"'

0 

Ir1 itO + 

In 
IP 

tf 79 

Gambar 3.3.1.2.a. : Tata letak per-abot di ruang kerja 

Pengrajin duduk bersHa dHantai. Perabot yang di­
gunakan antara lairmya adalah: 
1.	 Mej a: tempat rnenaruh peralat.an. 
2.	 Meja kerja. 

3.	 Tempat penyimpana atau rak untuk rnemajang 
contoh produk (barang) yang sudah j adi. 

so
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b). Cam pembuatan dengan menggunakan kursi dan me.ja kerja 

'. eot f 

G'dfobar 3.3.1.2.b. : Carakerja dengan menggunakan 
meja dan krsi keIja. 

Aktivitas peragaan pada suatu ruang yang dapal 
menampung dua orang pengraj in 
Luasan masing-masing area keIja minimal 
adalah: O,7S M x O,87S M 

3.3.2. Da]Q Tarik V'lSIlaJ 

3.3.2.1. Skala Makro 

Dalam skala makro. daya tarik visual ditekankan pada 

penampil8ll fisik ruang secara keseluruhan. Peralehan daya tarik visual 

di dalam roang dalam hal ini diarahkan pada upaya pengungkapan citra 

roang yang dapat mencenninkan nilai-nilai tradisional yang dikandung 

berbagai produk barang ke~inan yang diperjual-belikan di dalamnya. 

. Yaitu dengan cara menampilkBn pengglmasn beberapa cantah produk 

barang keraj inan perla fungsi-fungsi elemen pembentuk roang. 

S1 
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!Penernpan tersebut bisa bersW)t fimgsiQAaJ. afm BaBya 

sekedar ornamental. Bersifat fimgsional maksudnya adalah penerapan 

barang kerajinan yang disesuaikan dengan fimgsi fan kegJwaannya. 

Misalnya, penggunaan pada elemen pembatas rnang (dinding), atBp 

(plafon) dan lantai. Beberapa contoh produk barang kenYinan yang 

dapat digunakan untuk fimgsi pembentuk ruang antara lainnya adalah: 

•	 Jenis-jenis produk kerajinan yang terbuat dari anyaman bambu atau 

rotan. Penerap8Jlllya bisa beraneka ragam. Ada yang dapat 

digunakan untuk pembatas ruang yang tidak permanen. Ada juga 

yang dapat digunakan secara permanen sebagai penutup dinding. 

Barang-barang anyaman dari bambu atau rotan juga bisa digunakan 

untuk penutup plafon atan tikar untuk penghias lantai. 

•	 Jenis-jenis produk kerajinan yang terbuat dari ukiran kayu. Biasa 

digunakan sebasai bahan dekorasi ruangon seperti panel plafon, 

pembingkai pintu danjendela atau penvekat dindin 

Sedangkan yang bersifat ornamental adalah, penerapan yang 

tidak dimaksudkan mrtuk mendukung fungsi atau kegJmaan tertentu. 

Dalam pengertian, penerapannya hanya sebatas pada unsur dekoralif 

stan estetika saja. Thjuanya adalah mtuk memunculkan keunikan pada 

penampilan ruang yang terpancar dari beberapa unsur dekoralif yang 

diterapkan. Jenis-jenis barang kerajinan yang dapat diterapkan sebagai 

omamen tersebut biasanya adaJah barang-barang yang bahan bakunya 
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lerona! daTi gernbab Qrermnik), k'llit am" p:oQQk premu[ telmil seJ'erti 

kain. 

3. 3.2.2. Skala Mikro 

Daya tarik eisual seeara mikro dalam hal ini difokuskan 

pada ruang peraga.an. Ruang peragaan adalah tempat berlangsungnya 

kegiatan Wltuk memperagakan beberapa bagian dari proses pembuatan 

sebuah produk barang kerajinan. Tujuannya adaIsh Wltuk inemberikan 

pemgalaman yang menarik, pengetahuan dan infonnasi kepada 

pengunjWlg tentang earn pembuatan sebush produk barang keraj inan. 

Untuk memperoleh daya tarik cisual sebagaimana yang 

diharapkan, maka periu ditetapkan beberapa jenis produk kerajinan 

yang memenuhi kriteria sebagaiberikut: 

•	 Proses pengerjaannya tidak membutuhkan penggunaan peralstan 

mekanis yang beruktmm besar stan berat Penggun~ peralatan 

mekonis ini akan menimbulkan gangguan suara dan peuuindangan di 

dalam mang. 

•	 Proses pengerjaannya lebih banyak mengandalkan keterampilan 

tangan pembwdnya, hingga. dapat memberikan keunikan tersendiri 

bagi yang melihatnya 

•	 Proses pengerj aannya juga tidak terlalu banyak mengakibadam 

polusi seperti sampah (kotoran) stan b811-bauan yang kurq sedap. 

S3 
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Yang memun,gkinkan Iwhlk memnubi 1criteria tenebut amara 

laimya adalah jenis-jenis barang kenYinan yang telmik pembuatannya 

dilakukan dengan earn dilukis, seperti membatik---baik pada media 

kain ataupWl kayu. Yang termasuk kenYinan membatik pada media kayu 

antara lainnya adalah melukis topeng atau barang-banmg souvenir yang 

terbuat dari kayu. 

Proses pembuatan batik lebih banyak menggJmakan keahlian 

tangan. Tahap-tahapan pekeljaannya seeara umum adalah sebagai 

berikut: 

•	 Tahap persiapan: yaitu memasak obat untuk membstik ("malarn") 

pada kompor yang berukuran keeil. Dan mempersiapkan obat-obat 

lDltuk membuat eampuran warna yang dibutuhkan. 

•	 Membual poia pada media lukisnya. 

•	 Tahap membatik: yaitu proses memoleskan "malam" pada media 

yang sudah dipola---lalu dikeringkan. 

•	 Proses mewama dan. finishing 

•	 pengeringan; dengan caradijemur atan dianginkan. 

Sedangkan lDltuk jenis kerajinan lain yang mungkin dapal 

ditampilkan adalah jenis kenginan yang proses pengetjaan finishing 

stan pendekorasiannya dapat memenuhi laiteria tersebut di atas. Antara 

lainnya adalah proses pendekorasian kenYinan keramik yang 

1­
I 
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